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ABSTRAK 

 

Fika Muliawati Pradita. NIM 1512205789. Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya 

Dharma Klaten, judul skripsi “Peran serta Mahasiswa Universitas Widya 

Dharma Klaten dalam Meningkatkan Partisipasi Politik pada Pemilihan 

Umum Presiden tahun 2019” 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana peran 

mahasiswa dalam miningkatkan Partisipasi Politik pada Pemilihan Presiden tahun 

2019 dan Apa saja kontribusi mahasiswa yang sudah dilakukan terhadap 

masyarakat sekitar guna untuk meningkatkan Partisipasi Politik pada Pemilihan 

Presiden tahun 2019. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

Mengetahui peran mahasiswa dalam meningkatkan partisipasi politik pada 

Pemilihan Presiden Tahun 2019 dan untuk Mengetahui kontribusi yang sudah di 

lakukan mahasiswa guna meningkatkan partisipasi politik pada Peilihan Presiden 

Tahun 2019 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Widya Dharma 

Klaten tahun ajaran 2019 dengan jumlah keseluruhan Mahasiswa aktif adalah 

2.167 mahasiswa regular dan mahasiswa nonreguler. Sampel yang akan diteliti 

berjumlah 96 sampel dari 18 program studi yang ada di kampus Universitas 

Widya Dharma Klaten. Pengambilan sampel menggunakan teknik Nonprobability 

sampling dengan sampel cara incidentale sampling metode dalam pengumpulan 

data menggunakan metode angket atau kuesioner melalui google form yang di 

sebarkan melalui media sosial dengan angket tertutup Check List serta pengukuran 

validitas instrummen menggunakan validitas logis konstruk. 

Dari hasil penelitian data dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi 

pemilih pada tahun 2019 meningkat 10 persen, dari partisipasi pada tahun 2014 

sebesar 70 persen kemudian pada tahun 2019 sebesar 80 persen. Meningkatnya 

partisipasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor pemuda khususnya 

mahasiswa. Peran mahasiswa Universitas Widya Dharma dalam partisipasi politik 

pada pemilihan Presiden tahun 2019 lebih banyak berperan dalam bentuk 

partisipasi Konvensional hasil penelitian diperoleh dengan presentase 72,6%. 

Sesuai dengan beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatkan partisipasi 

pemilih pada tahun 2019 Faktor fanatisme, kampanye dan kesadaran diri 

mahasiswa merupakan faktor utama hal tersebut selaras dengan upaya mahasiswa 

untuk meningkatan partisipasi dalam bentuk konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi dan Modernisasi memiliki konsekuensi pertukaran budaya 

antar bangsa. Pemuda yang dalam posisi "Peralihan" akan mengalami 

kebingungan dalam menghadapi beragam pilihan budaya yang hadir. Pada fase 

globalisasi dan modernisasi, kepemimpinan pemuda tidak cukup hanya dibekali 

dengan wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional saja. Tapi pemuda harus 

meningkatkan kreativitas, inovasi, kualitas, kapasitas, keterampilan dan 

kecakapan hidup, serta penguasaan iptek agar dapat mampu bersaing di level 

nasional dan internasional. Kemajuan teknologi informasi mengakibatkan 

batas-batas negara tidak terlalu penting dan hubungan antar warga negara di 

berbagai dunia tidak lagi mengenal batas-batas administratif negara. 

Pada zaman modern saat ini pemuda sangatlah apatis mengenai 

masalah-masalah yang sedang dihadapi Negara saat ini, tahun 2019 adalah 

tahun politik dimana diharapkan mampu memberikan perubahan yang lebih 

baik karena adanya pemilihan pemimpin Negara dan pemilihan legislatif. Oleh 

karena itu pemuda khususnya mahasiwa diharapkan dapat ikut serta berperan 

aktif dan dapat meningkatkan partisipasi politik tahun 2019 ini.  

Partisipasi politik membicarakan mengenai suatu kegiatan atau aktivitas 

yang berkaitan dengan politik, baik aktivitas individu dan proses kehidupan 

Politik Warga Negara. Mahasiswa disebut sebagai msyarakat intelektual dengan 
harapan  sebagai generasi emas yang mampu menjadi agen perubahan dalam 
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struktur masyarakat. Partisipasi politik mahasiswa menjadi lebih bernilai 

dikarenakan anggapan memiliki konsep pemahaman politik yang lebih baik 

sebagai konsekuensi dan buah pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. 

Keadaan ini yang dianggap sebagai salah satu faktor pembedaan antara 

mahasiswa dengan masyarakat biasa. (Majalah Ilmiah UNIKOM vol.9, No.1 

tentang  Pergerakan Mahasiswa Dalam Perpektif Partisipasi Politik: Partisipasi 

Otonom atau Mobilitas. Oleh : Andrias Darmayadi, M.Si ) 

 

Partisipasi pemuda terutama mahasiswa dalam pemilu 2019 adalah 

bentuk kepedulian anak muda dalam proses politik. Sehingga anak-anak muda 

diharapkan mempergunakan hak politiknya untuk memilih dan menentukan 

masa depan bangsa. Khusus dibidang politik, sentuhan idealisme dan daya kritis 

mahasiswa sangatlah diperlukan utamanya dalam mengawal proses transisi 

demokrasi yang sedang kita laksanakan saat ini. Pilihan terhadap sistem 

demokrasi dalam menata kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 

membutuhkan dukungan semua pihak untuk mengawal proses demokrasi agar 

dapat berjalan dalam mempercepat pencapaian tujuan mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur. Proses demokrasi yang sedang kita laksanakan saat ini 

perlu dikawal, agar tidak terjadi stigma negatif  terhadap demokrasi itu sendiri. 

Untuk itu diharapkan mahasiswa terutama mahasiswa Universitas 

Widya Dharm Klaten mampu berperan dalam keikut sertaan kegiatan politik 

baik langsung maupun tidak langsung, mahasiswa mampu menjadi penyalur 

pengetahuan poltik untuk masyarakat, karena masih banyak masyarakat yang 

kurang paham mengenai pengetahuan tentang politik. Misalnya masyarakat 

umumnya hanya mengetahui tentang siapa calon presiden dan wakili presiden 

atau siapa calon legislatif, bukan tentang bagaimana visi dan misi calon 

politisinya dan bagaimana memilih calon pemimpin yang tepat. 
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Sebagai definisi umum dapat dikatakan bahwa partisipasi politik adalah 

kegiatan seseorang atau kelompokorang untuk ikut serta secara aktif dalam 

kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin Negara dan, 

secara langsung atau tidak langsung, memengaruhi kebijakan pemerintahan 

(public policy). Kegiatan ini mencangkup tindakan seperti memberikan suara 

dalam pemilihan umum, menghadiri rapat umum, memberikan penyuluhan atau 

infomasi mengenai pengetahuan politk, dan sebagainya (Herbert McClosky, 

1972:252) 

 

Herbert McClosky (1972:252) seorang pakar masalah partisipasi 

berpendapat : 

Partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari warga Negara 

masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses 

pemilihan penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, dalam 

proses pembentukan kebijakan umum (the term political will refer to 

those voluntary activities by which members of a society share in the 

selection of rulers and, directly or indirectly, in the formation of public 

policy ). 

 

Berbicara mengenai partisipasi politik, dirasakan kurang lengkap bila 

tidak disertai pertimbangan yang jelas tentang bagaimana partisipasi politik itu 

diwujudkan, atau lewat cara-cara apa saja partisipasi politik itu bisa 

dilaksanakan dengan efektif. Bentuk partisipasi politik yang berupa pemberian 

suara(voting), boleh jadi merupakan suatu bentuk yang paling umum digunakan 

dari masa lampau sampai sekarang, baik dalam masyarakat tradisional mupun 

yang modern. ( 2008: 207). 

Dalam negara demokrasi partisipasi politik terbentuk oleh opini publik. 

Opini publik adalah sikap dan keyakinan yang dipegang masyarakat tentang 

hal-hal yang menjadi perhatian publik (Levine, 1982: 153 dalam buku 

Partisipasi Politik ). 

Dalam pemilu misalnya masyarakat memiliki opini tertentu tentang 

nama-nama kandidat maupun partai politik. Opini yang terbentuk baik positif 

maupun negatif terbentuk melalui berbagai sosialisasi politik mapun budaya 

politik dalam masyarakat. Opini publik diukur melalui survey yang bertujuan 

mengetahui preferensi publik, baik terhadap isu-isu maupun kandidat tertentu. 
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Hasil survey opini publik bisa digunakan sebagai peta dasar untuk membuat 

strategi politik. 

Partisipasi politik adalah keikutsertaan masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah dan pada terwujudnya kebijakan itu. Sehubungan dengan penelitian 

ini maka partisipasi politik yang diharapkan adalah untuk membawa perubahan 

yang lebih baik dari mahasiswa atau generasi muda untuk masyarakat atau 

lingkungan sekitar. Mahasiswa mampu menjadi jembatan antara masyarakat 

dengan pemerintah, begitu pula sebaliknya antara pemerintah dengan 

masyarakat. Masyarakat bisa paham dengan peraturan pemerintah atas 

pemahaman yang diberikan oleh generasi muda khususnya mahasiswa. Kata 

partisipasi sering dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang bernuansa 

pembangunan, pengambilan keputusan, kebijakan, pelayanan pemerintah. 

Sehingga partisipasi itu memiliki arti yang penting dalam kegiatan 

pembangunan, dimana pembangunan itu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan masyarakat.  

Mahasiswa mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam 

pembangunan nasional, diantaranya adalah meningkatkan kecerdasan dan 

kesejahteraan masyarakat, serta meningkatkan daya saing dan kemandirian 

bangsa.  

Oleh karena itu, para pemuda dan juga mahasiswa harus mampu 

berperan sebagai Agent Of Change, Social Control, dan Iron Stock. Peran 

mahasiswa sebagai agent of change / agen perubahan, perubahan yang 

dimaksud ialah perubahan kearah yang lebih baik / positif. Perubahan dalam 
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diri sendiri merupakan hal utama yang harus dirubah. Dengan mahasiswa 

sebagai agen perubahan, mahasiswa diharapkan mampu mendorong, 

memotivasi, dan mempelopori terjadinya pembaharuan. Peran mahasiswa 

sebagai social control dengan meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat, 

dengan berbagi bantuan moril dan materil kepada masyarakat dan bangsa. 

Pemikiran mahasiswa dalam dunia perpolitikan sangat kritis terhadap 

kebijakan-kebijakan politik, kemampuan berpolitik mereka baik, dan ini bisa 

menjadi suatu pembaharuan dalam dunia politik. Dan para pemuda / mahasiswa 

diharapkan memiliki semangat dalam membangun bangsa ini, dan dapat 

berpartisipasi di bidang politik melalui media sosial dengan cara yang benar 

ataupun dengan aksi nyata dan benar. 

Gerakan berpolitik mahasiswa saat ini kerap ditunjukkan dengan 

gerakan suatu aksi dengan turun ke jalan. Dalam melakukan gerakan tersebut, 

kepedulian mahasiswa akan masalah dan situasi politik harus bertumpu pada 

idealisme kerakyatan, yaitu mengkritisi peran atau kebijakan penguasa yang 

tidak sesuai dengan aspirasi rakyat dengan memberikan solusinya. Maka dari 

itu, pengabdian tidak harus menunggu selesainya kuliah. Memperjuangkan 

kepentingan rakyat dan negara ketika masih kuliah, merupakan bagian dari 

pengabdian sebagai tindakan kepedulian mahasiswa akan berbagai masalah 

bangsa dan polemik politik. Jadi pengabdian bukan hanya mengajar seperti guru 

atau semacamnya. Melainkan terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat bagi 

kepentingan rakyat jelas bagian dari suatu pengabdian. 

Wahyudi Kumorotomo (1999:112-114) mengatakan bahwa partisipasi 

adalah berbagai corak tindakan masa maupun individual yang memperlihatkan 
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adanya hubungan timbal balik antara pemerintah dengan warganya. Secara 

umum corak partisipasi warga Negara dapat dibedakan menjadi empat macam: 

1. Partisipasi dalam pemilihan (electoral participation) 2. Partisipasi kelompok 

(group participation) 3. Kontak antara warga Negara dengan pemerintah 

(citizen government contacting) 4. Partisipasi warga negara langsung Begitu 

juga halnya dengan Soetrisno (dalam Tangkilisan, 2005:320) 

 

 

Tahun 2019 merupakan tahun politik, diamana di tahun 2019 akan 

diselenggarakan Pemilihan Umum Presiden dan Pemilihan Umum Legislatif. 

Peran dan pertisipasi politik kontenporer yang patut mendapatkan perhatian kita 

saat ini adalah dalam penyelenggaraan pemilihan umum Presiden Indonesia 

yang dilaksanakan pada tanggal 17 April 2019. Sebagai Mahasiswa kita perlu 

peduli terhadap penyelenggaraan Pemiliham Presiden tahun 2019 tersebut oleh 

karena disitulah momentum bagi rakyat menentukan pilihan dalam memilih 

pemimpin terbaik untuk masa lima tahun kedepan. 

Mahasiswa khususnya Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten 

pada saat ini masih kurang terlibat mengenai keterkaitan tentang politik, dimana 

mahasiswa kurang aktif dan peduli mengenai politik di Indonesia. Diharapkan 

pada penelitian ini dapat meningkatkan dan melihat bagaimana peran 

mahasiswa dalam meningkatkan partisipasi poitik pada pemilihan Presiden 

tahun 2019. 

Kita sebagai mahasiswa diharapkan mampu memberikan perubahan 

kearah yang lebih baik, dalam hal ini mahasiswa diharapkan berkontribusi 

terhadap penyelenggaraan Pemilihan Presiden tahun 2019. Hal yang bisa 

dilakukan mahasiswa antara lain : ikut serta memberikan hak suara pada 
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pemilhan Presiden 2019, mengikuti jalannya pemilihan dan perhitungan surat 

suara di TPS. 

Aktivitas politik berkaitan erat dengan aktualisasi diri yang dipahami 

sebagai pengaktualan kemampuan, sehingga bisa berkembang kemudian 

menjadi aktif kreatif dan berkarya. Aktualisasi-diri dapat di realisasikan melalui 

pemahaman mahasiswa mengenai persoalan-persoalan sosial politik yang 

sedang terjadi, dengan cara berfikir secara kritis dan analitis, serta dapat 

menentukan sikap dalam menghadapi suatu permasalahan politik. 

Peran mahasiswa dalam menyuarakan aspirasi dan tuntutan masyarakat 

menjadikan mahasiswa selalu berada pada posisi terdepan dalam menentukan, 

dan menjawab setiap persoalan maupun perubahan sosial. Ketajaman 

menganalisis masalah, kepekaan meman-dang realitas dan keteguhan 

memegang etika akademik yang ilmiah merupakan citra diri yang melekat pada 

pribadi seo-rang mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan komponen penting dalam membangun sistem 

demokrasi dalam politik di Indonesia. Karena itu peran politik mahasiswa 

sangatlah diharapakan, dimana dalam dinamika politik negara, kekuatan 

mahasiswa terletak pada independensinya dan daya kritisnya. Mahasiswa 

dianggap sebagai kelompok yang tidak terikat dengan kepentingan politik 

tertentu sehingga suara mahasiswa dianggap merupakan suara dengan muatan-

muatan ideal non political interest. 

Kita sebagai mahasiswa diharapkan mampu memberikan contoh dan 

kotribusi yang baik pada pemilihan umum presiden dan pemilihan umum 
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legislatif. Kontribusi dapat dilakukan minimal dengan ikut dalam pemungutan 

suara atau dengan kata lain tidak golput. Karena satu suara pilihan kita 

menentukan masa depan bangsa selama 5 tahun kedepan. 

 Setiap mahasiswa Indonesia tentu bebas menentukan pilihan bentuk 

partisipasi apa yang dianggap paling tepat menyambut momentum Pemilu 2019 

ini. Ada banyak peranan teknis yang bisa dilakukan mahasiswa untuk 

memastikan pemilu berlangsung sesuai harapan, semisal menjadi bagian dari 

tim pengawas, panitia penyelenggara, kampanye pemilih cerdas, ataupun 

mendukung kandidat tertentu. Prinsipnya, apa pun sikap politik yang kita ambil 

haruslah rasional dan dapat dipertanggung jawabkan. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Alasan memilih judul Peran Serta Mahasiswa Universitas Widya 

Dharma Klaten Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Pada Pemilihan Umum 

Presiden Tahun 2019 karena penulis tertarik beberapa hal : 

1. Alasan Objektif 

a. Bahawa antara peran mahasiswa dalam meningkatnya partisipasi politik 

terdapat hubungan yang saling berpengaruh kerena pemuda khususnya 

mahasiswa merupakan penentu masa depan bangsa. Maka diharapkan 

mahasiswa mampu memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat 

di lingkungan sekitarnya. 

b. Partisipasi dalam politik sangat penting untuk menentukan kriteria 

pemimpin yang diharapkan masyarakat. 
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2. Alasan Subjektif 

a. Judul skripsi sesuai dengan Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan sehingga dapat diketahui kesadaran mahasiswa 

tentang Kewarganegaraan dalam Partisipasi Politik.  

b. Subjek penelitian dapat dijangkau oleh penulis karena penulis adalah 

mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten. 

c. Penelitian ini dilakukan penulis untuk mengkaji tentang pengetahuan 

politik mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten dalam keterlibatan 

partisipasi politik 

d. Penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan kemampuan penulis baik 

aspek tenaga, waktu, pikiran, maupun biaya yang dikeluarkan sejak 

pengajuan judul hingga penulisan laporan. 

C. Penegasan Judul 

 Penulis perlu menegaskan makna dari kata-kata dalam judul proposal 

penelitian ini yaitu : “Peran Serta Mahasiswa Universitas Widya Dharma 

Klaten Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Pada Pemilihan Umum 

Presiden Tahun 2019” 

Mengenai maksud penegasan judul penelitian ini adalah untuk 

memudahkan pemahaman dan makna dari judul tersebut : 

1. Peran 

Menurut Soejono Soekanto dalam buku yang berjudul sosiologi suatu 

pengantar (2012:212), menjelaskan pengertian peranan merupakan aspek 
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dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.  

2. Mahasiswa 

Menurut Siswoyo (2007: 121) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 

individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri 

maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan 

dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan 

bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat 

pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling 

melengkapi. 

3. Meningkatkan Partisipasi Politik 

Menurut Nagel yang dikutip oleh Singgih D. Gunarsa (1980: 29) 

peningkatan atau perkembangan adalah pengertian dimana terdapat struktur 

yang trorganisasikan dan mempunyai fungsi-fungsi tertentu, dan karena itu 

bilamana terjadi strukut baik dalam organisasi maupun bentuk, dan akan 

mengakibatkan perubahan fungsi. Sedangkan menurut Schneirka (Dalam 

Singgih D. Gunarsa 1980: 29) peningkatan adalah perubahan-perubahan 

progresif dalam organisasi pada organisme, dan organisme ini dilihat 

sebagai sistem fungsional dan adaptif. 

Partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari warga Negara 

masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses 

pemilihan penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, dalam proses 

pembentukan kebijakan umum (Herbert McCloosky, 1972 : 252). 

 

Melihat keadaan sosial politik di Indonesia tentunya diperlukan suatu 

perubahan. Perubahan atau peningkatan yang sangat berarti bagi bangsa 

Indonesia. Dalam hal ini peran pemudalah yang sangat dibutuhkan, 

khususnya peran mahasiswa. Karena mahasiswa merupakan aktor dalam 
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pembangunan dan perubahan. Untuk itu diperlukan peran mahasiswa dalam 

sosial politik, untuk sama-sama bergerak dalam satu tujuan yaitu membuat 

Indonesia maju, membuat perubahan bangsa ini menjadi lebh baik. 

Dalam hal ini peran mahasiswa diperlukan untuk meningkatkan partisipasi 

politik pada pemilihan Presiden tahun 2019. Mahasiswa diharapkan mampu 

memberikan informasi atau pengetahuan mengenai politik, agar masyarakat 

sadar arti pentingnya memberikan surat suara ke TPS pada saat pemilihan 

presiden tahun 2019. 

Sesuai dengan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hal 

terpenting  yang  perlu  diperhatikan  dalam  partisipasi  politik  yaitu 

adanya tindakan sukarela dari warga masyarakat tanpa adanya paksaan atau 

tekanan dari pihak lain. Partisipasi politik mahasiswa menjadi lebih bernilai 

dikarenakan anggapan memiliki konsep pemahaman politik yang lebih baik 

sebagai konsekuensi dan buah pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. 

Keadaan ini yang dianggap sebagai salah satu faktor pembeda antara 

mahasiswa dengan masyarakat biasa disekitarnya. Terdapat beberapa hal 

yang dapat dilakukan mahasiswa atau pemuda untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam Pemilu. Dapat diketahui bahwa untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dapat dilakukan menjadi empat 

bentuk, yaitu sosialiasi, pendidikan bagi pemilih, survei atau jajak pendapat 

dan penghitungan cepat. 

Di negara-negara demokrasi pada umumnya dianggap bahwa partisipasi 
masyarakatnya lebih banyak, maka akan lebih baik. Dalam 

implementasinya tingginya tingkat partisipasi menunjukkan bahwa warga 
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negara mengikuti dan memahami masalah politik dan ingin melibatkan diri 

dalam kegiatan-kegiatan itu. Sebaliknya, tingkat partisipasi yang rendah 

pada umumnya dianggap sebagai tanda yang kurang baik, karena dapat 

ditafsirkan bahwa banyak warga tidak menaruh perhatian terhadap masalah 

kenegaraan (Miriam Budiardjo, 2008: 369). 

 

4. Pemilihan Umum Presiden tahun 2019 

Pemilihan umum presiden dan Wakil presiden akan diselenggarakan pada 

bulan April tahun 2019. Presiden dan Wakil Presiden dipilih dalam satu 

pasangan secara langsung oleh rakyat melalui Pemilihan Umum Presiden 

dan Wakil Presiden Sebelumnya, Presiden dan Wakil Presiden dipilih oleh 

Majelis Permusyawaratan Rakyat. Pemilihan umum merupakan suatu 

sarana atau cara yang dapat digunakan untuk mewujudkan kedaulatan 

rakyat. Kedaulatan rakyat dalam pemilu itu sendiri merupakan hak istimewa 

yang diperoleholeh rakyat untuk menentukan para wakilnya yang dapat 

duduk di pemerintahan. Dalam hal ini adalah Presiden dan Wakil Presiden 

terpilih tahun 2019. 

D. Pembatasan Masalah 

Dalam hal ini penulis akan meneliti bagaimana peran mahasiswa 

Universitas Widya Dharma Klaten dalam meningkatkan partisipasi politik pada 

pemilihan presiden tahun 2019. Mahasiswa merupakan kaum milenial, mereka 

berusia 20 sampai 34 tahun. Laporan memperlihatkan bahwa kelompok usia 

tersebut, setidaknya, akan menyumbang 23,95 persen dari total populasi 

Indonesia pada 2018. Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kaum milenial atau 

mahasiswa akan sangat mempengaruhi hasil dari pada pemilihan Presiden tahun 

2019, mahasiswa perlu ikut andil dan bergerak untuk meningkatkan partisipasi 



13 
 

politik.( https://tirto.id/sana-sini-ngaku-milenial-bagaimana-peta-milenial-

indonesia-cX5W , diunduh tanggal 22 Juli 2019) 

Pada tahun 2014 lalu, tingkat partisipasi pemilu lima tahun lalu adalah 

sebesar 70%. Diharapkan pada tahun 2019 ini partisipasi politik dapat 

meningkat, peran kaum muda terutama mahasiswa sangat diperlukan. 

Mahasiswa dapat berperan dalam berbagai kegiatan politik, seperti kampanye, 

diskusi politik serta mencari dan mengali mengenai informasi-informasi politik 

yang nanti bisa di salurkan kepada masayarakat. 

Partisipasi politik mahasiswa menjadi lebih bernilai dikarenakan 

anggapan memiliki konsep pemahaman politik yang lebih baik 

sebagai konsekuensi dan buah pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. 

Keadaan ini yang dianggap sebagai salah satu faktor pembeda antara 

mahasiswa dengan masyarakat biasa disekitarnya. Terdapat beberapa hal yang 

dapat dilakukan mahasiswa atau pemuda untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam Pemilu. Dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dapat dilakukan menjadi empat bentuk, yaitu sosialiasi, 

pendidikan bagi pemilih, survei atau jajak pendapat dan penghitungan cepat. 

Di negara-negara demokrasi pada umumnya dianggap bahwa partisipasi 

masyarakatnya lebih banyak, maka akan lebih baik. Dalam implementasinya 

tingginya tingkat partisipasi menunjukkan bahwa warga negara mengikuti dan 

memahami masalah politik dan ingin melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan 

itu. Sebaliknya, tingkat partisipasi yang rendah pada umumnya dianggap 

sebagai tanda yang kurang baik, karena dapat ditafsirkan bahwa banyak warga 

tidak menaruh perhatian terhadap masalah kenegaraan (Miriam Budiardjo, 

2008: 369). 

https://tirto.id/sana-sini-ngaku-milenial-bagaimana-peta-milenial-indonesia-cX5W
https://tirto.id/sana-sini-ngaku-milenial-bagaimana-peta-milenial-indonesia-cX5W
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Mahasiswa menjadi target yang mampu mengawasi jalannya pemilu 

karena memiliki lingkaran relasi yang baik, mulai dari teman-teman satu 

jurusan, komunitas, himpunan, dan lain-lain. Bentuk partisipasi mahasiswa 

dalam pemilu seperti yang tercantum dalam Pasal 448 Ayat 3 UU Nomor 7 

Tahun 2017 ada beberapa hal. Misalnya, tidak melakukan keberpihakan, tidak 

mengganggu jalannya pemilu, meningkatkan partisipasi politik masyarakat dan 

mendorong terwujudnya suasana pemilu yang kondusif, aman, damai, tertib 

serta lancar. 

Agar di dalam pembahasan penelitian ini tidak menyimpag dari judul 

yang ditetapkan dan lebih terarah, maka penulis membatasi masalah tentang 

Peran Serta Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Politik Pada Pemilihan Umum Presiden Tahun 2019. 

E. Perumusan Masalah 

Mengingat dari latar belakang tersebut di atas, maka timbulah masalah 

yang menarik untuk penulis pelajari dengan harapan memperoleh gambaran 

yang jelas serta membatasi ruang lingkup penelitian. Adapun permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana peran mahasiswa dalam miningkatkan Partisipasi Politik pada 

Pemilihan Presiden tahun 2019 ? 

2. Apa saja kontribusi mahasiswa yang sudah dilakukan terhadap masyarakat 

sekitar guna untuk meningkatkan Partisipasi Politik pada Pemilihan 

Presiden tahun 2019 ? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berpedoman pada penelitian ini, maka tujuan penelitian yang dilakukan 

ini adalah :  

1. Mengetahui peran mahasiswa dalam meningkatkan partisipasi politik pada 

Pemilihan Presiden Tahun 2019 

2. Mengetahui kontribusi yang sudah di lakukan mahasiswa guna 

meningkatkan partisipasi politik pada Peilihan Presiden Tahun 2019 

G. Manfaat Penelitian 

Mengenai manfaat penelitian tentang Peran Serta Mahasiswa 

Universitas Widya Dharma Klaten Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik 

Pada Pemilihan Umum Presiden Tahun 2019 penulis berharap untuk :  

1. Secara Akademis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bukti adanya 

Peran Serta Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Politik Pada Pemilihan Umum Presiden 

b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bukti adanya kontribusi yang 

sudah di lakukan mahasiswa guna meningkatkan partisipasi politik pada 

Peilihan Presiden Tahun 2019 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemuda atau Mahasiswa 

Untuk lebih menggalakan lagi kesadaran masyarakat mengenai 

kesadaran berpolitik 
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b. Bagi penulis 

Mengetahui secara benar bagaimana peran pemuda dalam meningkatkan 

partisipasi politik pada pemilihan Presiden tahun 2019 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I  Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakan Masalah, Alasan 

Pemilihan Judul, Penegasan Judul, Pembatasan Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori, berisi tentang Tinjauan tentang Partisipasi 

Politik, Tinjauan tentang Pemilihan Umum Presiden, Tinjauan 

tentang Kepolitikan Mahasiswa. 

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang Jenis Penelitian, Tempat dan 

Waktu Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data 

BAB IV Deskripsi dan Analisis Data, berisi tentang Persiapan Penelitian, 

Penyajian Data, Analisis Data. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, berisi tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dalam penelitian mengenai Peran serta Mahasiswa Universitas Widya 

Dharma Klaten dalam Meningkatkan Partisipasi Politik pada Pemilihan Umum 

Presiden tahun 2019 diperoleh kesimpulan : 

1. Hasil dari penelitian bahwa tingkat partisipasi pemilih pada tahun 2019 

meningkat 10 persen, dari partisipasi pada tahun 2014 sebesar 70 persen 

kemudian pada tahun 2019 sebesar 80 persen. Meningkatnya partisipasi 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor pemuda khususnya mahasiswa. 

2. Peran mahasiswa Universitas Widya Dharma dalam partisipasi politik pada 

pemilihan Presiden tahun 2019 lebih banyak berperan dalam bentuk 

partisipasi Konvensional hasil penelitian diperoleh dengan presentase 

72,6%. Sesuai dengan beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatkan 

partisipasi pemilih pada tahun 2019 Faktor fanatisme, kampanye dan 

kesadaran diri mahasiswa merupakan faktor utama hal tersebut selaras 

dengan upaya mahasiswa untuk meningkatan partisipasi dalam bentuk 

konvensional. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan sehubungan dengan 

penelitian ini, yaitu: 
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1. Pemilihan Presiden tahun 2019 sebagai ajang untuk memilih pemimpin 

Negara sebaiknya dimanfaatkan sebagai jalan bagi masyarakat untuk terlibat 

langsung dalam pemerintahan sebagai wujud demokrasi. Dengan memiliki 

kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara diharapkan 

masyarakat akan selalu terpanggil untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

Pemilihan Umum secara langsung. 

2. Pemerintah, partai politik, organisasi masyarakat, serat pemuda khususnya 

mahasiswa harus berkontribusi untuk memberikan pencerahan dalam bentuk 

informasi kepada masyarakat untuk lebih meningkatkan kesadaran politik 

masyarakat sehingga bermanfaat pada keikutsertaan masyarakat dalam 

kegiatan Pemilihan Umum. 
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